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 Internship activities are a form of practice-based learning designed to strengthen students’ 

competencies, especially in the field of administration. This study aims to analyze the role of 

student interns in improving students’ administrative competencies during the internship program 

at the Regional Financial and Asset Management Agency (BKAD) of West Nusa Tenggara 

Province. The study employed a qualitative descriptive method with a participatory approach, 

where students were directly involved in administrative activities, while data were collected 

through observation, interviews, and documentation. The results show that student interns played 

an active role in supporting administrative tasks, including data entry, document management, and 

assisting in the preparation of financial reports. In conclusion, the direct involvement of students 

in workplace activities contributed positively to the enhancement of their knowledge, practical 

skills, and professional work attitudes. The implications of this study indicate that internship 

programs can serve as an effective strategy to bridge academic learning with professional practice 

while also supporting the efficiency of administrative work within government institutions. 
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PENDAHULUAN  

Pengelolaan keuangan daerah merupakan salah 

satu unsur penting dalam penyelenggaraan pemerintahan 

daerah (Rahman, 2022). Sistem pengelolaan keuangan 

yang baik, transparan, dan akuntabel sangat dibutuhkan 

untuk menunjang pelaksanaan pembangunan daerah serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Kebijakan & 

Terhadap, 2019). Dalam era otonomi daerah, pemerintah 

daerah memiliki kewenangan yang lebih luas untuk 

mengatur dan mengelola keuangan daerah secara efektif 

dan efisien sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) 

Provinsi Nusa Tenggara Barat merupakan salah satu 

Satuan Kerja Perangkat Daerah yang dibentuk melalui 

penggabungan eks Bagian Perlengkapan pada Biro Umum 

Sekretariat Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat dan eks 

Biro Keuangan Sekretariat Daerah Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. Pembentukan tersebut didasarkan pada 

Peraturan Gubernur Nomor 22 Tahun 2015 tentang 

Perubahan Kedua atas Peraturan Gubernur Nomor 22 

Tahun 2008 mengenai rincian tugas, fungsi, dan tata kerja 

Inspektorat, Bappeda, serta Lembaga Teknis Daerah 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. Dengan demikian, BKAD 

Provinsi NTB menjadi bagian dari lembaga teknis daerah 

yang memiliki fungsi strategis dalam mendukung 

penyelenggaraan pemerintahan daerah. 

Selanjutnya, berdasarkan Peraturan Daerah 

Nomor 14 Tahun 2021 tentang Perubahan Kedua atas 

Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2016 mengenai 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi 

Nusa Tenggara Barat, BKAD melaksanakan fungsi 

penunjang urusan keuangan daerah. Ketentuan tersebut 

kemudian dijabarkan lebih lanjut melalui Peraturan 

Gubernur Nusa Tenggara Barat Nomor 9 Tahun 2023 

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan 

Fungsi, serta Tata Kerja Badan Daerah Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. Selain itu, BKAD Provinsi NTB juga 

membawahi dua Unit Pelaksana Teknis Badan (UPTB) 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Gubernur Nusa 

Tenggara Barat Nomor 3 Tahun 2023 tentang perubahan 

atas Peraturan Gubernur Nomor 90 Tahun 2022 

(Pengantar, 2019). 

Sebagai salah satu perangkat daerah, BKAD 

memiliki peran penting dalam pengelolaan keuangan 

daerah (Nasution et al., 2021). Lembaga ini bertugas 

membantu kepala daerah dalam melaksanakan urusan 

pemerintahan yang berkaitan dengan pengelolaan 

keuangan serta pengelolaan aset milik daerah (Hadiyanti 

& Nahar, 2016). Keberadaan BKAD sangat menentukan 

terciptanya pengelolaan anggaran daerah yang tertib, 

efisien, transparan, dan akuntabel sesuai dengan prinsip 

good governance (Sungkar & Tarumanagara, 2023). 

Badan Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Nusa 

Tenggara Barat memiliki tanggung jawab dalam 

mengelola keuangan dan aset milik pemerintah provinsi 

(Fariantin et al., 2025). Tugas tersebut mencakup 

perencanaan dan penganggaran keuangan daerah, 

pelaksanaan serta penatausahaan keuangan daerah, 

pengelolaan kas daerah, penyusunan laporan keuangan 

pemerintah daerah, serta pengelolaan dan pengamanan 

aset daerah. Selain itu, BKAD juga berperan dalam 

pencatatan, pengawasan, dan pengelolaan barang milik 

daerah agar dapat dimanfaatkan secara optimal guna 

mendukung penyelenggaraan pemerintahan dan 
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mailto:sapitrirosa716@gmail.com


Sapitri, et al. (2026). Jurnal Pengabdian Masyarakat Tropis Indonesia, 2(1), 114–120. 

115 

pembangunan daerah (Rohmi, 2025). Pengelolaan aset 

daerah yang baik sangat diperlukan agar seluruh aset 

pemerintah tercatat secara jelas, terpelihara dengan baik, 

serta dapat digunakan secara efektif dan efisien (Kasus & 

Kota, 2016). 

Dengan peran yang sangat strategis tersebut, 

BKAD menjadi salah satu unsur penting dalam 

mewujudkan tata kelola keuangan daerah yang 

profesional, transparan, dan akuntabel. Oleh sebab itu, 

pemahaman mengenai tugas dan fungsi BKAD sangat 

penting bagi mahasiswa, khususnya yang melaksanakan 

kegiatan magang, agar dapat mengetahui secara langsung 

proses pengelolaan keuangan dan aset daerah dalam 

mendukung pembangunan di Provinsi Nusa Tenggara 

Barat. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Waktu dan Tempat Kegiatan  

Pelaksanaan kegiatan magang dilakukan di 

Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Provinsi Nusa 

Tenggara Barat yang berlokasi di Jl. Pejanggik Nomor 14. 

Kegiatan magang ini berlangsung selama 2 (dua) bulan, 

yaitu mulai tanggal 22 Januari 2026 hingga 13 Maret 

2026. Praktik kerja magang dilaksanakan selama 50 hari 

sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Program 

Studi Administrasi Bisnis, dengan periode pelaksanaan 

terhitung sejak 22 Januari 2026 sampai dengan 13 Maret 

2026. Adapun waktu pelaksanaan kegiatan magang 

mengikuti jadwal kerja serta peraturan yang berlaku di 

Badan Keuangan dan Aset Daerah Provinsi NTB, dengan 

rincian sebagai berikut: 

Tabel 1.  Jadwal Kerja Magang 

Hari 

Kerja 

Jam Masuk Jam 

Istirahat 

 Jam 

Pulang 

Senin-

Kamis 

07.30 Wita 12.00-

14.00 Wita 

 16.00 

Wita 

Jum’at 07.30 Wita 12.00-

14.00 Wita 

 17.00 

Wita 

Sabtu-

Minggu 

Libur Libur  Libur 

 
Tabel 2.  Jadwal Kerja Magang Bulan Ramadhan Tanggal 19 

Feberuari 

Hari Kerja  

Jam 

Masuk 

Jam 

Istirahat 

Jam 

Pulang 

Senin-Kamis 08.00 

Wita 

12.20-12.50 

Wita 

15.00 

Wita 

Jum’at 08.00 

Wita 

12.20-13.20 

Wita 

15.30 

Wita 

Sabtu-Minggu Libur Libur Libur 

 

Sasaran / Mitra Kegiatan  

Sasaran kegiatan magang juga difokuskan pada 

penguatan kemampuan adaptasi mahasiswa terhadap 

lingkungan kerja profesional di instansi pemerintahan. 

Melalui keterlibatan langsung dalam berbagai aktivitas 

administrasi, mahasiswa dilatih untuk memahami alur 

kerja, menerapkan standar operasional prosedur, serta 

membangun komunikasi yang efektif dengan para 

pegawai. Proses ini membantu mahasiswa menyesuaikan 

diri dengan budaya kerja yang menuntut kedisiplinan, 

ketelitian, dan tanggung jawab, sehingga mereka memiliki 

kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi dunia kerja 

setelah menyelesaikan studi. Lebih lanjut, kegiatan 

magang ini juga diarahkan untuk menciptakan hubungan 

kerja sama yang berkelanjutan antara perguruan tinggi dan 

instansi pemerintah, khususnya BKAD Provinsi NTB. 

Kerja sama tersebut membuka peluang bagi 

pengembangan program magang yang lebih terencana, 

sistematis, dan berkesinambungan pada masa mendatang. 

Selain itu, kolaborasi ini dapat menjadi sarana bagi 

perguruan tinggi untuk memperoleh masukan mengenai 

kebutuhan kompetensi di dunia kerja, sehingga kurikulum 

pendidikan dapat disesuaikan dengan tuntutan praktis di 

lapangan. Dengan demikian, kegiatan magang tidak hanya 

memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas sumber daya 

manusia secara berkelanjutan. 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

1. Tata Usaha 

Proses pengelolaan administrasi surat meliputi 

penerimaan berkas, pencatatan surat masuk dan surat 

keluar yang berkaitan dengan bidang umum, hingga 

pendistribusian atau pengantaran surat ke Kantor 

Gubernur. 

2. Keuangan 

Melakukan penyusunan SPG bulanan sesuai 

urutan dan kode yang telah ditetapkan, melakukan 

penarikan dana ke Bank NTB Syariah untuk pencairan 

uang PK3, menuliskan tanggal pada kuitansi, menata 

berkas kuitansi, menginput data ke dalam Microsoft Excel, 

serta mengantarkan surat pencairan keuangan ke bagian 

akuntansi. 

 

3. Akutansi 

 Bidang akuntansi pada Badan Keuangan dan 

Aset Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat memiliki 

peran yang sangat penting dalam mengelola serta 

mempertanggungjawabkan keuangan daerah secara 

transparan, akuntabel, dan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Ruang 

lingkup akuntansi pada instansi ini mencakup berbagai 

kegiatan yang berkaitan dengan pencatatan, pengolahan, 

pelaporan, serta pengawasan terhadap seluruh transaksi 

keuangan pemerintah daerah. Melalui fungsi tersebut, 

bidang akuntansi menjadi salah satu unsur utama dalam 

mendukung tertib administrasi keuangan daerah. 

 Dalam lingkup Badan Keuangan dan Aset 

Daerah (BKAD), penerapan manajemen ritel dapat 

dipahami sebagai strategi pengelolaan aset dan sumber 

daya keuangan daerah yang berorientasi pada efektivitas, 

keterbukaan, serta penyediaan layanan publik secara 

optimal. Untuk memastikan setiap aset daerah dikelola 

secara efisien dan mampu memberikan manfaat bagi 

masyarakat, diterapkan konsep-konsep manajemen ritel 

seperti pengendalian persediaan atau aset, pengelolaan 

arus kas, serta peningkatan kualitas pelayanan (Naim & 
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Chairunnisa, 2025). Dengan demikian, penerapan prinsip 

tersebut dapat membantu meningkatkan kinerja organisasi 

dalam pengelolaan keuangan dan aset daerah. 

Metode atau Pendekatan yang Digunakan  

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 

adalah metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

partisipatif. Metode ini bertujuan untuk menggambarkan 

peran mahasiswa magang dalam meningkatkan 

kompetensi administrasi selama pelaksanaan kegiatan di 

BKAD Provinsi NTB. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kegiatan 

dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi, guna mengetahui efektivitas 

program magang dalam meningkatkan kompetensi 

administrasi mahasiswa (Sahputri et al., 2024). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi langsung terhadap aktivitas mahasiswa magang 

dalam menjalankan tugas administrasi, termasuk proses 

distribusi data keuangan. Selain itu, wawancara dilakukan 

dengan pegawai pembimbing lapangan serta staf terkait 

untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam 

mengenai pelaksanaan kegiatan. Dokumentasi juga 

digunakan sebagai pendukung data melalui pengumpulan 

arsip, laporan, dan dokumen yang relevan. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis 

tematik, yaitu dengan mengidentifikasi pola, tema, dan 

kategori yang muncul dari hasil wawancara maupun 

observasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Gambaran Pelaksanaan Kegiatan Magang Di BKAD 

Provinsi NTB 

Kegiatan magang yang dilaksanakan di Badan 

Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Provinsi Nusa 

Tenggara Barat merupakan salah satu bentuk 

implementasi pembelajaran berbasis praktik yang 

bertujuan untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa, 

khususnya pada bidang administrasi (Arjanto et al., 2022). 

Selama pelaksanaan magang, mahasiswa ditempatkan 

pada bagian yang berkaitan langsung dengan aktivitas 

administrasi keuangan daerah, sehingga mahasiswa dapat 

memahami secara nyata proses kerja yang berlangsung di 

lingkungan instansi pemerintahan. Kegiatan ini tidak 

hanya memberikan pengalaman kerja langsung, tetapi juga 

menjadi sarana bagi mahasiswa untuk menerapkan ilmu 

yang diperoleh selama perkuliahan ke dalam praktik 

lapangan. 

Dalam pelaksanaannya, mahasiswa magang 

memiliki peran yang cukup penting dalam mendukung 

kegiatan administrasi di BKAD (Warno et al., 2025). 

Mahasiswa tidak hanya berperan sebagai pengamat, tetapi 

juga terlibat aktif dalam berbagai kegiatan operasional, 

seperti penginputan data, pengelolaan arsip dokumen, 

serta membantu proses penyusunan laporan keuangan 

(Nevira et al., 2025). Keterlibatan tersebut memberikan 

kontribusi positif terhadap kelancaran aktivitas 

administrasi, terutama dalam menyelesaikan pekerjaan 

rutin yang membutuhkan tingkat ketelitian tinggi (Surya 

et al., 2026). Dengan adanya bantuan mahasiswa magang, 

beban kerja pegawai dapat berkurang sehingga proses 

administrasi dapat berjalan lebih efektif dan efisien. 

Seiring dengan keterlibatan aktif dalam kegiatan 

tersebut, mahasiswa mengalami peningkatan kompetensi 

yang cukup signifikan. Peningkatan ini terlihat dari aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja. Dari sisi 

pengetahuan, mahasiswa menjadi lebih memahami sistem 

administrasi keuangan daerah, termasuk alur pengelolaan 

data serta proses penyusunan laporan keuangan. Dari sisi 

keterampilan, mahasiswa semakin terampil dalam 

menggunakan perangkat administrasi, melakukan 

penginputan data secara sistematis, serta mengelola 

dokumen dengan rapi dan terstruktur. Sementara itu, dari 

sisi sikap, mahasiswa menunjukkan peningkatan 

kedisiplinan, tanggung jawab, serta kemampuan 

beradaptasi dengan lingkungan kerja profesional. Hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan magang berperan penting 

dalam membentuk kesiapan mahasiswa memasuki dunia 

kerja. 

Meskipun demikian, pelaksanaan magang juga 

menghadapi beberapa kendala. Salah satu hambatan utama 

adalah kurangnya pemahaman awal mahasiswa terhadap 

sistem administrasi keuangan daerah yang digunakan di 

BKAD, sehingga membutuhkan waktu untuk beradaptasi 

dan mempelajari sistem tersebut. Selain itu, mahasiswa 

juga mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri 

dengan lingkungan kerja baru, termasuk memahami 

budaya kerja, pola komunikasi, serta standar operasional 

yang berlaku di instansi pemerintahan. Keterbatasan 

pengalaman dalam penggunaan sistem administrasi 

berbasis teknologi juga menjadi tantangan tersendiri, 

terutama pada pekerjaan yang menuntut ketelitian dan 

kecepatan dalam pengolahan data. 

Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, 

mahasiswa melakukan sejumlah upaya adaptasi, seperti 

aktif bertanya kepada pegawai maupun pembimbing 

lapangan, mempelajari sistem administrasi secara mandiri, 

serta berlatih secara berulang dalam menyelesaikan tugas 

yang diberikan. Dukungan dari pegawai BKAD juga 

sangat membantu proses pembelajaran mahasiswa, baik 

melalui arahan, bimbingan, maupun pemberian contoh 

dalam menyelesaikan pekerjaan. Melalui proses adaptasi 

dan pembelajaran yang berkelanjutan, mahasiswa secara 

bertahap mampu mengatasi hambatan yang dihadapi serta 

meningkatkan kompetensinya. 

Secara keseluruhan, kegiatan magang di BKAD 

Provinsi NTB memberikan dampak positif, baik bagi 

mahasiswa maupun bagi instansi. Bagi mahasiswa, 

kegiatan ini mampu meningkatkan kompetensi 

administrasi, menambah pengalaman kerja, serta 

membentuk sikap profesional yang dibutuhkan di dunia 

kerja. Sementara itu, bagi BKAD, keberadaan mahasiswa 

magang memberikan kontribusi dalam membantu 

penyelesaian pekerjaan administrasi serta meningkatkan 

efisiensi operasional lembaga. Dengan demikian, kegiatan 

magang dapat dipandang sebagai bentuk sinergi yang 

saling menguntungkan antara dunia pendidikan dan 

instansi pemerintah. 
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Berdasarkan hasil tersebut, dapat dipahami 

bahwa peran mahasiswa magang tidak hanya sebatas 

peserta pembelajaran, tetapi juga sebagai tenaga 

pendukung yang memberikan kontribusi nyata dalam 

kegiatan administrasi. Hal ini sejalan dengan konsep 

pembelajaran berbasis pengalaman, di mana mahasiswa 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan melalui 

keterlibatan langsung dalam aktivitas kerja. Oleh karena 

itu, kegiatan magang memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan kompetensi mahasiswa sekaligus 

mendukung efektivitas kinerja instansi pemerintah, 

khususnya pada bidang administrasi keuangan daerah. 

Peran Mahasiswa Magang dalam Kegiatan Administrasi 

Mahasiswa magang memiliki peran yang cukup 

penting dalam mendukung pelaksanaan kegiatan 

administrasi di Badan Keuangan dan Aset Daerah 

(BKAD) Provinsi Nusa Tenggara Barat (Bpkad & Ntb, 

2025). Dalam pelaksanaan magang, mahasiswa tidak 

hanya berfungsi sebagai pengamat, tetapi juga terlibat 

secara aktif dalam berbagai aktivitas administratif yang 

menjadi bagian dari operasional instansi (Massa et al., 

2026). Keterlibatan tersebut mencakup kegiatan 

penginputan data ke dalam sistem administrasi, 

pengelolaan dan pengarsipan dokumen keuangan, serta 

membantu proses penyusunan laporan keuangan. Melalui 

kegiatan ini, mahasiswa turut berkontribusi dalam 

menjaga ketertiban administrasi dan memastikan 

dokumen-dokumen tersusun secara sistematis serta mudah 

diakses. 

Selain itu, mahasiswa magang juga berperan 

dalam mendukung kelancaran pekerjaan administratif 

yang bersifat rutin namun membutuhkan ketelitian dan 

ketepatan yang tinggi (Massa et al., 2026). Kehadiran 

mahasiswa magang membantu meringankan beban kerja 

pegawai, khususnya dalam penyelesaian tugas-tugas 

administratif yang memerlukan waktu dan ketelitian, 

seperti pengecekan data, pengelompokan dokumen, serta 

pembaruan arsip. Dengan demikian, keberadaan 

mahasiswa tidak hanya memberikan manfaat dari sisi 

pembelajaran, tetapi juga memberikan kontribusi nyata 

terhadap peningkatan efisiensi kerja di lingkungan 

BKAD. 

Di sisi lain, keterlibatan mahasiswa dalam 

kegiatan administrasi juga mendorong terbentuknya 

kemampuan adaptasi terhadap lingkungan kerja 

profesional. Mahasiswa dituntut untuk mampu memahami 

alur kerja, mengikuti prosedur yang berlaku, serta 

menjalin komunikasi yang baik dengan pegawai. Kondisi 

ini menjadikan mahasiswa tidak hanya memperoleh 

pengalaman teknis, tetapi juga pengalaman dalam 

membangun sikap kerja profesional, seperti disiplin, 

tanggung jawab, dan kemampuan bekerja sama dalam tim. 

Dengan demikian, peran mahasiswa magang dalam 

kegiatan administrasi tidak hanya berdampak pada 

kelancaran operasional instansi, tetapi juga berkontribusi 

dalam membentuk kompetensi serta kesiapan mahasiswa 

menghadapi dunia kerja pada masa mendatang. 

Peningkatan Kompetensi Administrasi Mahasiswa 

Pelaksanaan kegiatan magang di Badan 

Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Provinsi Nusa 

Tenggara Barat memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap peningkatan kompetensi administrasi 

mahasiswa. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang 

berkembang selama proses magang berlangsung. Dari 

aspek pengetahuan, mahasiswa memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai sistem administrasi 

keuangan daerah, termasuk alur pengelolaan dokumen, 

proses pencatatan, hingga tahapan penyusunan laporan 

keuangan. Pengetahuan ini tidak hanya bersifat teoritis, 

tetapi juga diperoleh melalui pengalaman langsung di 

lapangan sehingga mahasiswa mampu memahami 

penerapan konsep administrasi secara nyata. 

Dari aspek keterampilan, mahasiswa 

menunjukkan peningkatan dalam kemampuan teknis yang 

berkaitan dengan kegiatan administrasi. Mahasiswa 

menjadi lebih terampil dalam melakukan penginputan data 

secara sistematis, mengelola dan mengarsipkan dokumen 

dengan rapi serta terstruktur, serta menggunakan 

perangkat dan sistem administrasi yang diterapkan di 

instansi. Selain itu, mahasiswa juga dilatih untuk bekerja 

dengan tingkat ketelitian yang tinggi, mengingat 

pekerjaan administrasi keuangan menuntut akurasi dalam 

setiap prosesnya. Kemampuan ini berkembang seiring 

dengan intensitas keterlibatan mahasiswa dalam berbagai 

tugas administratif yang diberikan selama kegiatan 

magang. 

Sementara itu, dari aspek sikap kerja, mahasiswa 

mengalami perkembangan yang cukup signifikan dalam 

hal kedisiplinan, tanggung jawab, serta kemampuan 

beradaptasi dengan lingkungan kerja profesional. 

Mahasiswa dituntut untuk mematuhi aturan dan prosedur 

yang berlaku, menyelesaikan tugas tepat waktu, serta 

mampu bekerja sama dengan pegawai dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Interaksi langsung dengan 

lingkungan kerja juga mendorong mahasiswa untuk 

meningkatkan etika kerja dan kemampuan komunikasi 

interpersonal. Dengan demikian, kegiatan magang tidak 

hanya meningkatkan kompetensi teknis mahasiswa, tetapi 

juga membentuk karakter serta kesiapan mental dalam 

menghadapi dunia kerja. 

Secara keseluruhan, peningkatan kompetensi 

administrasi mahasiswa selama kegiatan magang 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis praktik 

memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung 

pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Melalui pengalaman langsung di instansi pemerintahan, 

mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan baru, tetapi juga mampu mengintegrasikan 

teori yang diperoleh di bangku perkuliahan dengan praktik 

nyata di lapangan. Hal ini menjadikan kegiatan magang 

sebagai sarana yang efektif dalam mempersiapkan 
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mahasiswa menjadi tenaga kerja yang kompeten dan 

profesional di bidang administrasi, khususnya dalam 

pengelolaan keuangan daerah. 

Dampak Kegiatan Magang Bagi Mahasiswa dan BKAD 

Kegiatan magang yang dilaksanakan di Badan 

Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Provinsi Nusa 

Tenggara Barat memberikan dampak yang signifikan, baik 

bagi mahasiswa maupun bagi instansi tempat pelaksanaan 

magang. Bagi mahasiswa, kegiatan ini menjadi sarana 

yang efektif untuk meningkatkan kompetensi, baik dari 

segi pengetahuan, keterampilan, maupun sikap kerja. 

Mahasiswa memperoleh pengalaman langsung dalam 

menghadapi dunia kerja, khususnya pada bidang 

administrasi keuangan daerah, sehingga mampu 

memahami penerapan teori yang telah dipelajari di bangku 

perkuliahan ke dalam praktik nyata. Selain itu, kegiatan 

magang juga membantu mahasiswa dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

meningkatkan ketelitian dalam bekerja, serta membangun 

sikap profesional seperti disiplin, tanggung jawab, dan 

kemampuan bekerja sama dalam tim. Dengan demikian, 

mahasiswa menjadi lebih siap menghadapi tuntutan dunia 

kerja yang semakin kompetitif. 

Di sisi lain, kegiatan magang juga memberikan 

dampak positif bagi BKAD sebagai instansi tempat 

pelaksanaan magang. Kehadiran mahasiswa magang dapat 

membantu meringankan beban kerja pegawai, terutama 

dalam menyelesaikan tugas-tugas administratif yang 

bersifat rutin namun membutuhkan ketelitian tinggi, 

seperti penginputan data, pengelolaan arsip, dan 

penyusunan dokumen. Dukungan tersebut secara tidak 

langsung meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja di 

lingkungan BKAD, sehingga proses administrasi dapat 

berjalan lebih lancar. Selain itu, kegiatan magang juga 

membuka peluang bagi instansi untuk berkontribusi dalam 

pengembangan sumber daya manusia, khususnya melalui 

pembinaan dan pemberian pengalaman kerja kepada 

mahasiswa sebagai calon tenaga profesional di masa 

depan. Dengan demikian, kegiatan magang menciptakan 

hubungan yang saling menguntungkan antara mahasiswa 

dan BKAD, di mana kedua belah pihak memperoleh 

manfaat sesuai dengan peran dan kebutuhannya masing-

masing. Program ini tidak hanya memperkuat kesiapan 

mahasiswa memasuki dunia kerja, tetapi juga mendukung 

peningkatan produktivitas dan kualitas pelayanan 

administrasi di lingkungan instansi pemerintah. 

Gambar 1. Pengantaran Mahasiswa Magang Oleh Dosen 

Pembimbing di Kantor BKAD 

Gambar 2. Rapat Pertemuan Dengan BPK Serta jajarannya 

Gambar 3. Penarikan Mahasiswa Magang Oleh Dosem 

Pembimbing di Kantor BKAD 

KESIMPULAN  

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan magang yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

magang memberikan pengalaman dan wawasan yang 

sangat bermanfaat dalam memahami dunia kerja, 

khususnya di bidang administrasi. Melalui kegiatan ini, 

penulis dapat mengetahui secara langsung bagaimana 

sistem administrasi berjalan, mulai dari pengelolaan 

dokumen, hingga proses kerja di lingkungan instansi 

pemerintahan. Selain itu, kegiatan magang juga membantu 

penulis dalam meningkatkan kedisiplinan, tanggung 

jawab, serta kemampuan beradaptasi dengan lingkungan 

kerja. Berbagai kendala seperti keterlambatan akibat hujan 

dan kemacetan menjadi pembelajaran dalam mengelola 

waktu dengan lebih baik. Kegiatan magang ini juga 

memiliki keterkaitan dengan ilmu yang diperoleh selama 

perkuliahan, khususnya pada jurusan Administrasi Bisnis, 

sehingga teori yang telah dipelajari dapat dipahami dan 

diterapkan secara nyata. 
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bimbingan, serta pengalaman berharga selama proses 



Sapitri, et al. (2026). Jurnal Pengabdian Masyarakat Tropis Indonesia, 2(1), 114–120. 

119 

magang berlangsung. Penulis turut mengapresiasi 
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